PERWATAKAN TOKOH DRAMA SAMINDARA

KARYA ASPAR PATURUSI
(TINJAUAN STRUKTURAL)

SKRIPSI = — ... SKB-Tpy

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat ujian
guna memperoleh gelar Sarjana Sastra
pada Fakultas limu Budaya Universitas Hasanuddin

ERWIN MAKMUR

F 111 02 023

UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2009



e m e E——

e

SKRIPSI

PERWATAKAN TOKOH DRAMA SAMINDARA KARYA ASPAR PATURUSI

TINJAUAN STRUKTURAL
Lisusun dan diajukan oleh

ERWIN MAKMUR

F111 02 023
dan telah dipertahankan di depan Panitia Ujian Skripsi
pada tanggal 29 Mei 2009
“dan dinyatakan telah memenuhi syarat.

Menyetujui Komisi Pembimbing

Pembimbing - : . Pembimbing I,

—

Dra. St. Nursa’adah, M.Hum,
- NIP 132 098 567

Ketua Jurusan

Prof. Drs. Burhanuddin Arafah, M.Hum., Ph.D

NIP 131 876 818




HALAMAN PENERIMAAN &'-.

L1
--'\._

Pada hari Jumat tanggal 29 Mei 2008, Panitia ujian skripsi menerima

dengan skripsi yang berjudul “Perwatakan Tokoh Drama Samindara karya

Aspar Paturusi: Tinjauan Struktural” yang diajukan dalam rangka memenuhi

salah satu ujian akhir guna memeroleh gelar sarjana sastra pada Jurusan Sastra

Indonesia Fakultas limu Budaya Universitas Hasanuddin.

Panitia Ujian Skripsi:

1. Drs. Fahmi Syariff, M.Hum.

2. Dra. St. Nursa'adah, M.Hum.

3. Drs. Ridwan Effendi, M.A.

4. Dra. Hj. Nurbiah Z.

5. Drs. Fahmi Syariff, M.Hum.

6. Dra. St. Nursa'adah, M_.Hum.

il

Makassar, 28 Mei 2009

Ketua

Sekretaris

Penguji |

Penguiji Il

Pembimbing L=

Pembimbing i



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Dengan menyebut Namg Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Kupanjatkan Pujiku pada llahi, yang dengan Puji-Nya terbukalah
semua pintu risalah, Shalawat beserts Salam semoga senantiasa tercurahkan
kepada baginda Rasulullah Muhammad SAW, beserta keluarga dan para
sahabatnya,

Sembah sujud penulis haturkan kepada Ayahanda Makmur Halim dan
lbunda Suratmi Sata tercinta sebagai wujud terima kasih yang setulus-tulusnya
atas Doa restu serta jerih payahnya yang tak kenal lelah sehingoa penulis
mendapatkan kemudahan dalam menempuh pendidikan. Doa tulus yang dapat
ananda panjatkan Semoga Ayahanda dan lbunda senantiasa dikaruniai
kesehatan, diterima amal ibadahnya, dan diberikan keberkahan sisa umumya.
Amin.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi
Program kesusastraan pada Fakultas limu Budaya Universitas Hasanuddin.
Suatu kebahagiaan tersendiri bagi penulis atas terselesaikannya skripsi yang
berjudul "Perwatakan Tokoh Drama Samindara Karya Aspar Paturusi; Tinjauan
Struktural”.

Banyak kendala yang tentuniya dihadapi oleh penulis dalam rangka
penyusunan skripsi ini, yang hanya berkat bantuan dari berbagai pihak, maka
skripsi ini selesai tepat pada waktunya. Dalam penyelesaian skripsi ini berbagai

tahapan, berbagai rintangan dan permasalahan penulis hadapi. Akan tetapi,

v



semua itu bisa dilewati berkat bantuan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini,

penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah

memberikan bantuan sejak awal hingga selesainya penulisan skripsi ini,

terutama kepada :

1.

Bapak Drs. Fahmi Syariff, M. Hum., dan Ibu Dra. ST. Nursa'adah, M. Hum.
selaku pembimbing | dan pembimbing Il. Penulis mengucapkan terima kasih
atas segala bimbingannya, baik itu berupa saran maupun kritikan, sehingga
penulisan skripsi ini dapat selesai. Semoga ilmu yang diberikan kepada
penulis dapat bermanfaat.

Bapak dan |bu dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan selama
penulis menjalani masa perkuliahan .

Bapak Drs. H. Hasan Ali, M. Hum., selaku ketua jurusan dan Ibu Dra,
Muslimat, M. Hum. Selaku sekretaris Jurusan Sastra Indonesia Fakultas lImu
Budaya Universitas Hasanuddin.

Dekan Fakultas llmu Budaya Universitas Hasanuddin Bapak Prof. Drs.
Burhanuddin Arafah, M.Hum., Ph.D.

Seluruh staff administrasi Fakultas limu Budaya Universitas Hasanuddin yang
telah banyak membantu penulis selama menempuh pendidikan.

Seluruh keluarga besarku di Makassar atas doa dan dukungannya.

Adinda Yulianti yang sudah memberikan banyak pengorbanan dan kasih
sayang serta dukungannya.

Semua saudara-saudaraku warga IMSI 0Z. Terkhusus buat Hasrullah, A

Nursal, Samsyuriady Atibe, S.S., Abd. Azis, S.5., Sukirman, S.S., Rusdi,



5.8., Herman T,, 8.8., A. Esa Hendra Kurnia, S.S. "Terima kasih banyak buat
kalian semua yang sudah menemani hari-hariku di kampus",

9. Teman-teman IM3I 03. Terkhusus buat Darmawangsah, $.5., Yudi Perdana,
Tauhid Hira, 5.5., Syamsul Rijal, $.8., Firman (Piro) dan Eti Yusrianti, 5.5.
10.Buat saudara-saudaraku di SPASI (Serikat Pencinta Seni Sastra Indonesia)
tanpa terkecuali, Banyak kenangan-kenangan indah yang telah kita lalui

bersama, teruslah berkarya dan berkreasi.

11. Semua adik-adik sekaligus teman-teman seluruh warga IMSI. Yulis, Ichal,
Puji Astuti Rasak, S5.5., Tuti Hirawati, §.8., Igbal, Aan, Nitha, Ani, Asri, lwan,
Hasbullah, Fajar, Santi, Nabila, Wati, Ayu dan Dwi.

12. Teman-teman KKN ANTARA 2007. Terkhusus buat teman-teman Desa
Pundilemo Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang.

13. All Crew One Piss Radio, Semoga makin jaya di udara.

Penulis berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semus,
terkhusus bagi para pembaca, saran dan kritikan yang sifatnya konstruktif
dengan senang hati sangatlah penulis harapkan.

Penulis mohon maaf apabila dalam penulisan skripsi ini terdapat
kekurangan sehingga tidak akan sempurnahlah skripsi ini karena tidak ada yang
sempurna kecuali Allah SWT. Akhirul galam.

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Makassar, Juni 2009

Penulis

vi



DAFTAR IS \ 45

""\-? "L',r'_._r.,:_ '.":"v or

Halamarr=— """
HALAMAN JUDUL............
HALAMAN PENGESAHAN.............. B e R i R s ceeli
HALAMAN PENERIMAAN. ............ T R e i
KATA PENGANTAR.....cc.cevvveeeerennn TR AN R iv
DAFTAR IS 1eiiieereiiiieieemreaeseceseesessenensmnn e R R R R vii
ABSTRAK............... T e SSREASEsenn NS e e s i P E X
BAE 1 PENDAHULUAN...... MRS R S R e Y e i
1.1 Latar Belakang Masalah. .......................
1.2 identifikasi Masalah...................
1.3 BatasanMasalah.........................
1.4 Rumusan Masalah....................
1.5 Tujuan dan Manfaat... ................
1.5.1 Tujuan Teoritis..................
1.5.2 Tujuan Praktis..................
1.5.3 Manfaat Penelitian................
1.6 Definisi Operasional................oovovieeve oo oo
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA.......ouoeeemenarernserenens A ko e
2.1 Hasil Penelitian yang Relevan...... ..
22 LandasanTeori................
2 BrBNOKE PRMIIION.. . ..o oo oniiiimnin s s i i b fe i iy
BAE 3 METODE PENELITIAN.................. ER— S N e O
3.1 Metode Pengumpulan Data...............
311 DataPrimer................
3.1.2DataSekunder... .....................
3.2 Instrumen Penelitian...............
3.3 Metode Analisis Data..................
3.4 Prosedur Penelitian...................

~ M Mt o A o o

~N N ® O ;R oo oo



BAB 4 PEMBAHASAN....... i o S BB T S S s bk e
4.1 Kategori Tokeh..........ooooo
4.1.1 Kategori Tokch Utama............ .
4.1.1.1 Baso Kunjung Barani..............
4112D0atu.......covveennn ...
4.1.2 Kategori Tokoh Pembantu.._
4.1.2.1 Samindara................o.....
4.1.3 Kategori Tokoh Tambahan... ... ..
g B T T TTIr
41.3.2Dayang | & W.................. 2
4.1.3.3 Lelaki |, W&M.......c.ooovvivimninn
4134 LelakiTua.........ccoevn.
4.1.3.5 Inang Pengasuh..................
4.2 Watak/Karakter Tokoh.......cocovooeeee e
4.2 1 Watak/Karakter Tokoh Utama.

4.2.1.2 Watak/Karakter Datu................

4.2.2 Watak/Karakter Tokoh Pembantu... .......................
4.2.2.1 Watak/Karakter Samindara..........................

4.2 3 Watak/Karakter Tokoh Tambahan.................... ...
4.2.3.1 Watak/Karakter Boto..................
4.2.3.2 Watak/Karakter Dayang l...............
4.2.3.3 Watak/Karakter Dayang Il...............
4.2.3.4 Watak/Karakter Laki-lakil...___......
4.2.3.5 Watak/Karakter Laki-laki Il..............
4.2 3.6 Watak/Karakter Laki-aki lll.................
4.2.3.7 Watak/Karakter Lelaki Tua....................
4.2.3.8 Watak/Karakter Inang Pengasuh...........

WD TOMIBL .. oot s oo nsmn s rmmmemmmm o s mmmns

44 Pesandan Amanat....................

viil

.18
TR
IR
R
SR T
o i
v B
.|
. 1

BRy e

o

4.2.1.1 Watak/Karakter Baso Kunjung Barani..................... 35

.43
.. 46

T
. 02
00
. DD

e T
.08

E
vy O
naan s



BABV PENUTUP.........oeoiieeirereeerss s,

2.1 Kesimpulan.
5.2 Saran-saran
DAFTAR PUSTAKA...

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll FEEFAIO A NN N NN B R SEE R

ix



ABSTRAK

ERWIN MAKMUR. Perwatakan Tokoh Drama Samindara karya Aspar
Paturusi: Tinjauan Struktural.

Skripsi ini berjudul Perwatakan Tokoh Drams Samindara karya Aspar
Paturusi: Suatu Tinjauan Struktural. Drama ini dipilin sebagai bahan penelitian
karena drama ini sangat menarik dan dramatis terutama dari segi cerita yang
diangkat oleh pengarangnya dan tokoh-tokoh yang ditampilkan dalam drama
tersebut memiliki karakter yang sangat kuat. Melalui peristiwa-peristiwa itu dapat
kita ketahui bagaimana tingkah laku para tokoh sehingga membentuk watak
setiap tokoh dalam drama tersebut. Kareng tanpa tokoh di dalam sebuah cerita
khususnya drama, cerita ftu tidak akan berlangsung, karena tokohlah yang
merupakan unsur yang sangat penting yang menggerakkan semua pernistiwa-
peristwa yang terjadi di dalam sebuash cerita, Tokoh ini pulalah yang
mempengaruhi semua unsur-unsur dalam drama, Drama Samindara ini bercerita
tentang suatu adat yang harus dipatuhi, yaitu dilarangnya hubungan atau
permikahan sedarah. Drama ini mengisahkan tentang dua orang anak yang
masih kecil saling dipisahkan dan dijauhkan dari kedua orang tuanya dan juga
dari tanah kelahirannya. Kemudian berselang beberapa tahun ketika mereka
beranjak usia dewasa, mereka bertemu dan saling jatuh cinta. Namun, hubungan
mereka tidak direstui. Hasil penelitian ini difokuskan pada perwatakan tokoh
dalam hubungannya dengan tema pada drama tersebut.

Melalui aspek penckohan, kita dapat mengetahui watak/karakter tokoh di
dalam cerita. Salah satunya jalah watak/karakter tokoh utama yaitu Baso
Kunjung Barani yang pantang menyerah. Tokoh ini sangat gigih, tegar, dan
berani menantang maut sekalipun untuk mendapatkan cinta dari Samindara,
Hubungan mereka ditantang oleh adat (pemali) karena mereka sedarsh
(bersaudara). Mereka tidak mengetahui hal tersebut karena sejak kecil mereka
dipisahkan dan dijauhkan dari kedua orang tuanya,

Untuk meneliti perwatakan pada drama ini, metode yang dipakai dalam
pengumpulan data adalah metode kepustakaan dengan membaca buku dan
karya sastra yang ada hubungannya dengan fokus pembahasan dalam objek
penelitian dan pendekatan yang dipakai, dalam hal ini penulisan data primer,
Data primer adalah data yang bersumber dari drama yang menjadi objek
peneliian dengan menginventarisasi tokoh-tokoh yang ada dalam cerita
tersebut, dengan melihat kategori dan watak tokoh-tokoh yang mendukung
cerita. Kemudian kutipan atau teks dimasukkan dalam proses analisis untuk
memperjelas pernyataan. Data tersebut sangat membantu dalam pengkajian dan
menjawab permasalahan. Karena tanpa data penelitian tidak akan selesai

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana watak/karakter tokoh
dalam drama dan sangat penting untuk dilakukan. Karena itu, penulis melakukan
penelitian terhadap perwatakan tokoh drama Samindara untuk memperoleh
gambaran yang jelas terhadap watak/karakter tokoh dalam cerita. Melalui
perwatakan tokoh, akhirnya dapat mengungkap tema yang terkandung dalam
drama Samindara Karya Aspar Paturusi.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra menurut ragamnya dapat dibedakan atas tiga bentuk yakni
bentuk puisi, bentuk prosa (cerita rekaan), dan bentuk drama. Salah satu ragam
sastra yang akan menjadi objek analisis dalam penulisan ini adalah drama. Dari
sudut etimologinya, kata drama berasal dari bahasa Yunani, yakni draomai yang
berarti berbuat, bertindak, bereaksi, serta berlakuan. Pengertian ini sejalan
dengan apa yang dkemukakan Parkamin (1973:107) yang melihat drama
sebagai penyuguhan cerita di atas pentas.

Dalam hubungan dengan karya sastra yang tergolong drama, Gani (1988;
267) berpendapat bahwa yang penting dalam drama adalah mengungkapkan
lebih banyak tentang sifat kemanusiaan, tentang orang dalam segala konfliknya,
Berbicara tentang sastra tidak terlepas dari nilai keindahan sebab karya sastra
adalah suatu karya seni dan karya seni itu adalah karya yang mengandung
unsur keindahan.

Drama merupakan salah satu jenis karya sastra yang cukup kompleks.
Dikatakan demikian karena drama diciptakan bukan hanya untuk dibaca,
melainkan juga untuk dipertunjukkan. Menikmati sebuah drama melalui naskah
atau teks drama sangat berbeda dengan menikmati sebuah drama melalui
pertunjukannya. Menurut Luxemburg, dkk. (1984:158) yang dimaksud dengan
teks drama ialah semua teks yang bersifat dialog-dialog dan isinya

membentangkan sebuah alur. Melalui naskah atau teks drama, kita dihadapkan
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pada rangkaian dialog yang diucapkan oleh para tokoh yang ada dalam sebuah
teks untuk mengetahui peristiwa-peristiwa yang sedang terjadi. Adapun dengan
melalui pertunjukannya, seseorang dapat melihat langsung dan mengetahui
peristiwa-peristiwa yang terjadi melalui gerak dan dialog para tokoh yang terlibat
di atas pentas.

Hal yang sangat menonjol dalam sebuah drama ialah dialog yang
sekaligus merupakan ciri khas yang dimilikinga dan merupakan pembeda
dengan jenis karya sastra lainnya, Melalui dialog dapat diketahui peristiwa-
peristiwa yang sedang terjadi, dan mengetahui peran serta watak yang dimiliki
cleh tokoh-tokoh yang ada. Sumardjo (1384:128) mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan drama ialah karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog
dengan maksud untuk dipertunjukkan oleh aktor.

Objek dari setiap drama pada umumnya menggambarkan realitas
manusia dengan sifat-sifat kemanusiaannya. Di dalam dramé, pengarang
memaparkan pokok-pokok pikirannya melalui tingkah laku tokoh yang saling
memhengamhi antara tokoh yang satu dengan tokoh lainnya. Interaksi ini
melahirkan konflik, baik konflik fisik maupun konflik batin yang merupakan dasar
lahimya drama.

Salah satu unsur yang secara struktural membangun karya sastra
khususnya drama adalah unsur penokohan. Dari penokohan muncul berbagai
permasalahan tentang manusia dengan sifat-sifat kemanusiaannya. Masalah
timbul karena adanya perbenturan ide atau perbedaan pandangan antara tokoh

yang satu dengan tokeh yang lainnya. Hal itu pada akhimya melahirkan konflik



dari para tokoh. |de atay pokok pikiran dari para tokoh dalam setiap drama juga
mengandung makna tersendiri dari karya sastra tersebut.

Penelitian ini mengangkat salah satu drama karya Aspar Paturusi yang
berjudul Samindara. Drama tersebut mengisahkan tentang dua orang anak yang
masih kecil turunan Datu Luwu yang terpaksa diasingkan ke negeri Selatan. Hal
ini dilakukan agar Baso Kunjung Barani dan Samindara tidak terkena penyakit
kulit, ini adalah tujuman Bato kerajaan. Menghindarkan turunan Datu Luwu dari
wabah penyakit demi keselamatannya, juga untuk keselamatan rakyat dan
negara.

Drama ini dijadikan bahan kajian karena peristiwa-peristiwa yang terjadi
dalam setiap adegan sangat menarik dan dramatis, juga tokoh yang ditampilkan
dalam drama tersebut memiliki karakter yang sangat kuat. Melalui peristiwa-
peristiwa itu dapat kita ketahui bagaimana tingkah laku para tokoh di dalam
cerita sehingga membentuk watak setiap tokoh dalam drama Samindara karya
Aspar Paturusi. Karena tanpa adanya tokoh di dalam sebuah cernta khususnya
drama, cerita itu tidak akan berlangsung tanpa tokoh, karena tokohiah yang
merupakan unsur yang sangat penting yang menggerakkan semua peristiwa
yang terjadi di dalam sebuah cerita. Tokoh ini pulalah yang mempengaruhi
semua unsur dalam drama. Maka dan itu, penelitian terhadap drama Samindara
karya Aspar Paturusi difokuskan pada salah satu unsur penokohan yaitu
perwatakan tokoh. Perwatakan yang dimaksud ialah ciri khas tokoh-tokoh di

dalam sebuah cerita untuk membedakan antara tokoh yang satu dengan tokoh

yang lain.



Drama Samindara karya Aspar Paturusi akan dikaji dengan menggunakan
pendekatan struktural yang melihat unsur dalam karya sastra yang saling
berhubungan dan merupakan satu kesatuan yang utuh. Keterjalinan setiap unsur
merupakan ciri khas pendekatan ini. Karya sastra khususnya drama tidak dapat
dikatakan fungsional, jika antara unsur yang satu dengan unsure yang lain
terpisah, wunsur-unsur itu turut menunjang dan menentukan dalam
mengungkapkan masalah yang diangkat.

1.2 |dentifikasi Masalah

Pengkajian drama Samindara karya Aspar Paturusi, ditemukan beberapa
masalah. Masalah-masalah dalam drama tersebut dapat diidentifikasi sebagai
berikut,

1. Setiap tokoh memiliki kategori tertentu dalam cerita, hal ini ditemukan melalui
peristiwa-peristiwa dalam cerita.

2. Karakter tokoh-tokoh sangat kuat, terutama menggambarkan mengenai
keberanian dan pantang menyerah.

3. Latar dalam drama Samindara karya Aspar Paturusi tidak jelas.

4. Gaya pengungkapan drama Samindara karya Aspar Paturusi.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dalam drama Samindara karya Aspar
Paturusi di atas penting dan menarik untuk diteliti. Namun seluruh permasalahan
tersebut tidak ditelaah secara keseluruhan dalam penelitian ini. Masalah tersebut
hanya difokuskan pada salah satu unsur penokohan yaitu perwatakan tokoh.

Perwatakan tokoh dalam drama ini sangat menarik karena setiap tokoh memiliki



watak yang berbeda-beda. Watak tokoh dapat diketahui melaluj peristiwa-
peristiwa yang dialami oleh tokoh jty sendiri, sehingga dapat kita pastikan bahwa
tokoh di dalam sebuah cerita sangatlah penting. Watak tokoh dapat
mempengaruhi semua unsur di dalam setiap drama salah satunya ialah
pPeEnemuan unsur tema atau ide pokok di dalam cerita.
1.4 Rumusan Masalah

Sebuah penelitian yang mengambil objek karya sastra harus memilik
masalah dan kemudian dirumuskan sedemikian rupa sebagai dorongan
terjadinya usaha dalam pemahaman yang lebih mendasar atau mendalam.
Berikut perumusan masalah yang akan diteliti -
1. Bagaimana kategori tokoh drama Samindara karya Aspar Paturusi 7
2. Bagaimana watak tokoh drama Samindara karya Aspar Paturusi 7
3. Apa tema drama Samindara karya Aspar paturusi ?
1.5 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada
hubungannya dengan drama yang akan dibahas, Tujuannya mencakup tujuan
teoritis dan praktis.
1.5.1 Tujuan Teoritis

Tujuan teoritis diarahkan untuk melihat kemampuan pendekatan struktural
yang dapat menjawab sejumlah masalah yang telah dirumuskan, Dengan
demikian penelitian ini diupayakan untuk memberikan gambaran dan
pemahaman tentang penerapan dan cara kerja pendekatan strukiural, Tujuan

tersebut diharapkan dapat mencapai hal-hal berikut :
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3. menemukan tema dalam drama Samindara karya Aspar Paturusi.

1.5.2 Tujuan Praktis

Tujuan praktis dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan
gambaran kepada pembaca tentang makna yang terkandung dalam drama
Samindara. Penerapan pendekatan struktural dalam penelitian ini merupakan
satu dari sekian banyaknya alternatif |ain yang dapat digunakan untuk
mengungkapkan makna sebuah karya sastra. Semoga dengan terungkapnya
keterkaitan antara unsur penckohan dengan tema dapat membuka jalan kepada
peneliti berikutnya guna melihat melalui pendekatan lainnya.

1.5.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diupayakan agar dapat menjadi bacaan dan referensi bagi
peminat sastra yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya apresiasi sastra
khususnya drama. Manfaat penelitian ini merupakan upaya dalam menguiji atau
menemukan pengetahuan iimiah dengan cara melakukan penelitian yang ilmiah.
Teori yang digunakan akan terbukti jika dilakukan penelitian. Sebagai seorang
limuwan tidak hanya mengetahui tecri-tecri belaka, namun yang paling dituntut
adalah kemampuan merencanakan dan melaksanakan penelitian yang nantinya

menjadi bukti kebenaran terhadap teori tadi. Dari hasil penelitian yang dilakukan
sangat memberi manfaat dalam pengembangan ilmu, khususnya bidang ilmu

yang ditekuni.



1.6 Definisi Operasional

Sebelum melakukan penelitian terlaly jauh tentang perwatakan tokoh
dalam drama Samindara karya Aspar Paturusi, sebaiknya dipahami terlebih
dahulu pengertian unsur-unsur penckohan dalam drama.

Seni drama dapat dilihat sebagai mata rantal yang langsung
menghubungkan sastra dan kehidupan manusia. Seni drama mengungkapkan
kembali dan memberikan gagasan-gagasan dan aspirasi-aspirasi manusia dan
mengingatkan kita pada kegagalan-kegagalannya, Seni drama juga membantu
manusia melihat dirinya sendiri dalam berbagai konteks kehidupan yang
memberi kita bermacam-macam wawasan baru dari kondisi dunia yang ada,
Bahkan drama mampu mengungkapkan segala yang tak mungkin terjangkau
oleh media lain yang langsung menyentuh lubuk hati seseorang yang
menyaksikan pertunjukan drama. (Gani, 1988 : 268)

Menurut Esten (1984.40), penokohan adalah masalah bagaimana
pengarang menampilkan tokoh-tokoh dalam cerita, bagaimana membangun, dan
mengembangkan watak tokoh-tokoh tersebut dalam sebuah karya sastra
bagaimana tokoh-tokoh tersebut hadir dalam peristiwa, dan bagaimana peristiwa
terjadi karena aksi tokoh-tokohnya.

Menurut Esten (1987:40), masalah pokok penockohan adalah masalah
bagaimana pengarang menampilkan tokoh-tokoh dalam cerita, bagaimana
membangun dan mengembangkan watak tokoh-tokoh tersebut hadir dalam
peristiwa, serta bagaimana peristiwa terjadi karena aksi tokoh-tokohnya. Jadi,

ada berbagai aspek yang berkaitan dengan masalah penckohan.



Tokaoh ialah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau berlakuan
dalam berbagai peristiwa dalam cerita (Sudjiman, 1988:16). Tokoh dalam drama
memiliki ciri-ciri, seperti nama diri, watak, serta lingkungan sosial yang jelas.
Pendeknya, tokoh atau karakter yang baik harus memiliki ciri atau sifat yang tiga
dimensional, yaitu yang memiliki dimensi fisiclogis, sosiologis, dan psikologis.
Harymawan (1988 . 25-26) dalam bukunya, Dramaturgi, menyebutkan bahwa
rincian dimensi fisiologis terdiri atas usia, jenis kelamin, keadaan tubuh, dan ciri-
ciri muka; dimensi sosiologis terdiri atas status sosial, pekerjaan (jabatan dan
peranan di dalam masyarakat), pendidikan, kehidupan pribadi, pandangan hidup
(kepercayaan, agsma, dan ideologi), aktivitas sosiallorganisasi, hobi, dan
kegemaran, bangsa (suku dan keturunan): dimensi psikologis meliputi mentalitas
dan moralitas, temperamen dan intelegensi (tingkat kecerdasan, kecakapan, dan
keahlian khusus dalam bidang-bidang tertentu).

Jelaslah bahwa tokoh di dalam drama memegang peranan penting.
Melalui tokoh sehingga cerita di dalam sebuah drama dapat terangkum.
Demikian juga karena tokoh sehingga sebuah konflik dapat terjadi, yang pada
akhirnya dapat memberikan gambaran pada pembaca apa sebenarnya yang
ingin disampaikan oleh pengarang. Drama tidak menekankan pada pembicaraan
tentang sesuatu, tetapi yang paling penting adalah memperlihatkan atau
mempertontonkan sesuatu melalui tiruan gerak. Seorang tokoh di dalam drama

berbuat seolah-olah menjadi seseorang, dan seclah-olah mengerjakan apa yang

diduga secara imajinatif dilakukan oleh sesecrang. Yang dimaksud analitik dari
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drama yaitu cara pengarang memaparkan tentang watak atau karakter tokoh

seperti keras hati, keras kepala, dan penyayang.
Dalam garis besarnya, tokoh cerita dalam sebuah naskah drama dibagi
dalam tiga kategori.
1. Principle character (tokoh utama)
2. Supporting character (tokoh pembantu)

3. Subsidiary character (tokoh tambahan)

Dalam praktiknya perbedaan antara tokoh atau peran utama dengan
peran pembantu kadang-kadang agsk sulit ditentukan. Untuk mengatasinya,
adalah meneliti konflik yang diciptakan oleh salah satu peran dalam kaitannya
dengan struktur alur. Dengan kata lain, apakah dengan timbulnya lakuan dari
satu karakter atau tokoh, mengubah suasana dan memberi pengaruh dalam
kesatuan lakuan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tokoh utama adalah
tokoh yang merupakan pemersatu lakuan dalam struktur alur. Tokoh pambantu
adalah tokoh yang membantu tokoh utama dalam mengembangkan cerita; dan
tokoh tambahan merupakan tokoh yang turut meramaikan suasana. Tokoh
tambahan ini di kenal pula dengan istilah figuran. Dalam hal menempatkan tokoh
pembantu, seringkali pula dibagi dua, yaitu: tokoh pembantu utama dan tokoh
pembantu. Adanya klasifikasi utama didasarkan pada persamaan motif lakuan
dari dua tokoh atau lebih, tetapi perbedaannya diperhitungkan dari jumiah dialog
dan jangka penampilannya di atas pentas.

Tokoh diciptakan pengarang dengan karakter atau watak tertentu.

Karakter tersebut dapat merupakan perwujudan dari karakter pengarang itu



sendiri atau imajinasi pengarang dengan tujuan tertentu sehingga maksud yang
ingin disampaikan pengarang dalam ceritanya dapat sampai kepada pembaca,
Karakter (watak) ialah kualitas tokoh, kualitas nalar, dan jiwanya yang
membedakannya dengan tokoh lain (Sudjiman, 1 988:23). Jadi tanpa perwatakan
tidak ada perkembangan cerita, tanpa perwatakan tidak ada plot. Ketidaksamaan
watak melahirkan pergeseran, tabrakan kepentingan, atau konflik,

Selanjutnya adalah tema cerita. Menurut Esten (1984:91) tema adalah
apa yang menjadi persoalan utama di dalam sebuah karya sastra. Demikian pula
menurut Sudjiman (1988:50), tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang
mendasari sebuah karya sastra. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tema adalah

gagasan utama pengarang dalam menciptakan sebuah karya sastra,
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1Hasil Penelitian yang Relevan

Sebuah penelitian tentu saja membutuhkan beberapa data yang dapat
menunjangnya. Beberapa data dapat diperoleh dari sejumlah penelitian
sebelumnya yang relevan atau yang hampir mendekati peneliian yang
dilakukan. Berdasarkan pengamatan penulis, sudah ada yang pemah meneliti
drama Samindara karya Aspar paturusi, Akan tetapi, tidak secara langsung
meneliti tentang perwatakan tokoh drama tersebut, Seperti pada penelitian St.
Nursa'adah (2008) yang berjudul Refleksi Nilai-nilai Budaya Bugis Makassar
dalam drama Samindara karya Aspar Paturusi: Tinjauan Semiotik. Penelitian
tersebut mencoba menemukan pemaknaan dalam drama tersebut melalui
analisis kode dan tanda, baik yang ada dalam karya drama tersebut mavpun
kode dan tanda yang berkaitan dengan budaya Bugis Makassar dengan
menelusuri peninggalan tertulis yang disebut fontara.

Adapun salah satu bentuk penelitian sebelumnya vang senada dan
sgjalan dengan pengkajian tersebut yaitu tulisan Saharuddin (2006) yang
berjudul Penokohan dafam drama Datu Museng & Maipa Deapa;i karya Fahmi
Syariff : Suatu Tinjauan Struktural. Penelitian tersebut difokuskan pada aspek
penokohan khususnya watak setiap tokoh, dengan menggunakan pendekatan
struktural. Dalam penelitian ini, peneliti mengungkapkan keterkaitan antara unsur

penckohan dengan unsur tema yang membangun cerita,
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2.2 Landasan Teori

Sebagai salah satu genre sastra, drama merupakan salah satu bentuk
karya sastra yang dijadikan sarana untuk menyampaikan ide atau gagasan
pengarang seperli halnya karya sastra yang lain. Drama juga dibentuk oleh
berbagai unsur yang membangunnya. Dalam menganalisis penokohan drama
Samindara karya Aspar Paturusi ini, penulis menggunakan teori struktural
sebagai teori yang membantu penulis dalam memecahkan masalah pokok yang
terdapat dalam drama ini, khus usnya aspek penokohan.

Menurut Semi (1990:67), pendekatan struktural sering juga dinamakan
pendekatan objektif, pendekatan formal, atau pendekatan analitik Pendekatan
ini bertolak dari asumsi dasar bahwa karya sastrs sebagai karya kreatif yang
memiliki otonomi penuh harus dilihat sebagai suatu sosok yang berdiri sendiri
terlepas dari hal-hal yang berada di luar dirinya. Oleh karena itu, bila hendak
dikaji atau diteliti, maka yang harus dikaji atau diteliti adalah aspek yang
membangun karya tersebut seperti penokohan, gaya penulisan, tema amanah,
latar, gaya bahasa, serta hubungan harmonis antara aspek yang mampu
membuatnya menjadi sebuah karya sastra. Hal-hal yang bersifat ekstrinsik
seperti penulisan, pembaca, atau lingkungan sosial budaya harus
dikesampingkan, karena ia tidak mempunyai kaitan langsung dengan struktur
karya tersebut.

Untuk memperoleh gambaran pengertian teori struktural, akan
dikemukakan sejumlah pandangan para ahli. Pendapat Teeuw (1988:141)

mengenai teori struktural menganggap bahwa karya sastra adalah sebagai

12
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sebuah struktur yaitu satu keseluruhan yang saling menentukan dan saling
bernubungan antarbagian dengan bagian keseluruhan. Di samping ity, struktur
mengenai transformasi antara bagian dan pengaturan diri (self regulation).
Menurut Murkarovski (dalam Junus, 1985.88) struktur merupakan gagasan
utama karena mengikuti keseluruhan ide yang ditransformasikan dari dalam
struktur yang teratur, sehingga memiliki koherensi internal di setiap bagiannya
yang dapat menyesuaikan diri.

Menurut McMulan (dalam Syariff, 1985:35-36), penentuan kategorisasi ini
dapat dilihat dari jumlah dialog vang dimilikinya, keterlibatannya dalam tema dan
alur, serta jangka waktu hadirnya di atas pentas.

Perkembangan karya sastra sampai saat ini, mampu mengungkapkan
tema yang terkandung dalam sebuah drama dengan menggunakan pendekatan
struktural, Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian dengan berfokus pada
penokohan, sehingga dapat memecahkan setiap masalah yang telah
dirumuskan. Pendekatan struktural merupakan suatu reaksi penolakan atas
adanya penafsiran yang subyektif terhadap karya sastra dan hubungannya
dengan masyarakat di luar karya sastra itu. Jadi, memahami karya sastra berarti

memahami unsur-unsur yang membangun struktur,
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2.3 Kerangka Pemikiran

DATA

Teks cerita drama
Samindara karya Aspar Paturusi

KONSEP

Tokoh merupakan motor penggerak
struktur cerita dalam drama

Perwatakan tokoh
cerita

Analisis berdasarkan
Teori struktural

PENOKOHAN

L

Kesimpulan
Penemuan tema dalam cerita
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Suatu penelitian perlu menggunakan metode, hal ini bertujuan agar
penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari kerangka pemikiran ilmiah.
Dalam penelitian, metode merupakan cara menguraikan unsur-unsur yang
membangun karya sastra untuk mencari pengertiannya. Setelah pengertian
ditemukan, selanjutnya pengertian tersebut dipahami dalam hal ini tema cerita.
3.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam mendukung keilmiahan objek ilmiah, penulis menampilkan data-
data yang memenuhi kriteria pada sebuah karya tulis ilmiah. Beberapa kriteria
yang dimaksudkan di antaranya ada relevansi antara kajian dengan objek,
akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Untuk memenuhi harapan di atas, maka penulis mengumpulkan data-data
dengan menggunakan studi kepustakaan yaitu dengan cara mengumpulkan
data-data yang terkait dengan materi penulisan drama itu sendiri di samping
ulasan-ulasan dan masukan pendapat melalui buku atau bahan tulisan lain.
Data-data tersebut dibagi dalam dua bagian berikut ini.

3.1.1 Data Primer

Data primer yaitu data yang dijadikan sumber utama dalam pembahasan
ini. Data ini adalah drama Samindara karya Aspar Paturusi. Data ini dikaji
secara seksama, kemudian setelah dipahami penulis mencoba menganalisis

dengan berpatokan pada pembuktian berupa kutipan bagian-bagian drama yang
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berhubungan dengan objek kajian dan sesuai dengan masalah yang telah
dirumuskan.

3.1.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah dats yang diperoleh dari beberapa sumber yang

berhubungan dengan objek penelitian. Data sekunder yang dimaksud adalah
berupa uraian-uraian atau tulisan-tulisan yang berhubungan dengan obijek kajian,
baik dari buku-buku maupun tulisan-tulisan lain yang bersifat ilmiah yang ada
hubungannya dengan penokchan, serta hasil-hasil penelitian dengan objek
kajian yang akan dianalisis.

3.2 Instrumen Penelitian

Sebagaimana penulis telah jelaskan sebelumnya bahwa dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode pustaka atau biasa juga disebut library
research, yaitu data-datanya diperoleh melalui buku, maupun tulisan-tulisan lain.
Sebagai data primernya ialah drama "Samindara" karya Aspar Paturusi
sedangkan data sekundernya diperoleh melalui pembacaan sejumlah buku dan
tulisan-tulisan yang ada hubungannya dengan objek kajian ini.

Adapun cara yang ditempuh untuk menemukan data-data pada penelitian
ini ialah dengan melihat unsur-unsur yang dapat mendukung masalah yang akan
diteliti yaitu :

1. ldentifikasi tokoh dan penckohan malalui dialog-dialog dalam drama
Samindara karya Aspar Paturusi.

2. Uraian-uraian yang mempunyai hubungan dengan masalah yang akan diteliti.
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Untuk mengumpulkan data-data yang sudah diperoleh tersebut diperlukan
suatu alat bantu guna lebih memudahkan pengecekan data. Adapun alat bantu
yang dimaksud adalah kartu data. Kartu data tersebut digunakan untuk mencatat
data-data yang diperoleh dari objek penelitian itu sendiri yaitu drama Samindara,
dan juga untuk mencatat data-data yang diperoleh dari buku-buku maupun
bentuk tulisan-tulisan lain, yaitu berupa kutipan-kutipan yang mempunyai
hubungan dengan objek penelitian,

3.3 Metode Analisis Data

Metode analisis struktural merupakan landasan teori yang dipakai dalam
menganalisis dan mengolah data. Semua itu diarahkan pada pemahaman
tentang pendekatan struktural dengan unsur-unsur lain. Analisis data yang
dilakukan dengan menyatukan pandangan isi teks dalam drama. Data utama
dalam teks cerita dipilih dan diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang
ada. Selanjutnya memasukkan data ke dalam instrumen penelitian yang berupa
kartu data. Kartu data ini dibuat dan disusun sedemikian rupa, sehingga data-
data yang digunakan dapat memberikan hasil penelitian yang akurat dan efektif.
3.4 Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Menetapkan objek yang akan diteliti yaitu drama Samindara karya Aspar

Paturusi.

2. Membatasi masalah. Pembatasan masalah ini dilakukan guna lebih

mengarahkan penelitian,
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3. Mengumpulkan data-data berdasarkan masalah yang akan diteliti,
4. Melakukan analisis dengan data-data yang ada.

5. Menyimpulkan hasil analisis.
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BAB 4

PEMBAHASAN

Tokoh yang ditampilkan oleh pengarang di dalam sebuah karya sastra
dilengkapi dengan identitas dan ciri-ciri tertentu, berupa ciri keragaman dan
kejiwaan. Keragaman mencakup penampilan tokoh, kategori tokoh, dan watak
tokoh. Tokoh-tokoh yang membangun cerita ditampilkan oleh pengarang dengan
watak-watak yang berbeda satu sama lain. Penampilan tokoh cerita dalam
sebuah karya sastra merupakan percampuran antara imajinasi dan kreativitas
pengarang yang bertolak dari pencerminan keadaan dan pengalaman hidupnya
dalam proses penciplaan khususnya karya sastra, yang mungkin saja dapat
menjadi cbsesi pengarang dalam menampilkan ide-idenya.

Cerita yang disajikan di dalam sastra drama, umumnya dialami oleh
tokoh-tokoh berupa manusia. Dengan demikian, tokoh cerita adalah orang yang
mengambil bagian dan mengalami peristiwa-peristiwa yang digambarkan di
dalam plot. Dari penelitian yang dilakukan terhadap drama Samindara,
ditemukan bahwa drama tersebut menampilkan enam belas tokoh, yakni
Samindara, Baso Kunjung Barani, Datu, Pemimpin upacara, pemimpin rakyat,
wakil rakyat, Boto, Paman, Dayang 1-2, Lakidaki 1-3, Lelaki tua, Inang
pengasuh, dan Wali.

4.1 Kategori Tokoh

Dalam drama Samindara karya Aspar Paturusi ada enam belas tokoh

yang ditampilkan dalam drama tersebut, seperti yang sudah saya sebutkan di

atas. Dari sekian banyak tokoh di atas, ada beberapa tokoh yang dapat
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dikategorikan sebagai tokoh utama, Tokoh tersebut adalah tokoh Baso Kunjung
Barani, dan tokoh Datu. Tokoh inilah yang merupakan tokoh yang mempunyai
dialog yang cukup banyak dibandingkan dengan tokoh lainnya di dalam cerita,
karena tokoh tersebut banyak berhubungan dengan tokch-tokoh yang lain serta
keterlibatan dan jangka waktu kehadirannya di dalam cerita sering muncul
hampir di setiap adegan. Tokoh ini pulalah yang merupakan pembawa ide cerita,
yang melahirkan konflik dan mengembangkan cerita khususnya pada drama
tersebut.

Selain kategori tokoh utama di atas, ada juga yang dikategorikan sebagai
tokoh pembantu yaitu tokoh Samindara karena tokoh ini membantu tokoh utama
dalam mengembangkan cerita. Adapula tokoh yang di sebut tokoh tambahan
yaitu Pemimpin upacara, pemimpin rakyat, wakil rakyat, Boto, Paman, Dayang 1-
2, Laki-laki 1-3, Lelaki tua, Inang pengasuh, dan Wali.

4.1.1 Kategori Tokoh Utama

Kategori tokoh utama ditentukan berdasarkan intensitas kehadiran tokoh
tersebut dalam cerita, hubungannya dengan tokoh lain dan bahwa tokoh tersebut
membawa ide cerita, waktu penceritaan, dan hubungannya dengan judul.
Biasanya, tokoh utama mengawali dan mengakhiri cerita/sumber konflik.
Berdasarkan kriteria tersebut dapat dipastikan bahwa tokoh utama drama
Samindara Karya Aspar Paturusi adalah Baso Kunjung Barani dan Datu sebagai
tokoh protagonis dan antagonis karena kedua tokoh tersebut, masing-masing
sebagai pembawa ide dan penentang ide cerita. Tokoh Datu berperan sebagai

ayah dari Baso Kunjung Barani dan Saminndara. Datu terpaksa melepaskan dan
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mengasingkan kedua anaknya yang masih kecil untuk menjauh dari tanah
kelahirannya demi kepentingan rakyatnya tanpa memikirkan nasib kedua
anaknya kelak, setelah menjauh dari tanah kelahirannya,

4.1.1.1 Baso Kunjung Barani

Baso Kunjung Barani merupakan tokoh protagonis. Baso Kunjung Barani
seorang keturunan langsung Datu Luwuy yang terpaksa diasingkan dan menjauh
dari tumpah darahnya. Seperti dalam kutipan berikut :

"KONON, KATA SI EMPUNYA CERITA, DUA ORANG BERSAUDARA

TURUNAN DATU LUWU TERPAKSA DIASINGKAN KE NEGERI

SELATAN. HAL INI DILAKUKAN AGAR MEREKA TIDAK TERKENA

PENYAKIT KULIT. INI ADALAH TUJUMAN BOTO KERAJAAN,

MENGHINDARKAN TURUNAN DATU LUWU DARI WABAH PENYAKIT
DEMI KESELAMATANNYA, JUGA UNTUK KESELAMATAN NEGARA

DAN RAKYAT.”

(Samindara, 2003 : 49)

Sebagai seorang putera turunan langsung Datu Luwu, kehidupan Baso
Kunjung Barani sudah berbeda, apalagi setelah ia diasingkan ke negeri Selatan.
Tokoh ini meninggalkan gelimang harta dan kasih sayang kedua orang tuanya.
la kini tidak berbeda dari rakyat biasa yang mencari nafkah dengan melayari
pulau demi pulau untuk kelangsungan hidupnya. Tokoh Baso Kunjung Barani

melangsungkan hidupnya sama dengan rakyat biasa. Dia berusaha hidup untuk

kehidupannya dengan berlayar dari pulau ke pulau. Seperti dalam kutipan

berikut:

“LELAKI I : . ,
Katanya banyak menyeberangl pulau-pulau dan menantang setiap orang

untuk adu kesaktian dan ketangkasan atau adu ayam dengan segala
macam taruhan.
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BASO :

Engkau salahlpaham. sahabat! Kami melayari pulau demi pulau tak lain
untuk mencari nafkah. Kebetulan sering ada keramaian ditempat kami

singgah. Kami hanya turut bergembira. Kalau kami menang, berkat
Dewata semata.”

(Samindara, 2003 : 75-76)

Di dalam pelayaran itu, Baso Kunjung Barani tidak pemah mencari lawan
tetapi selalu mencari kawan. Dia tidak sombong dengan kelebihan yang
dimilikinya. Dia santun berbicara dan rendah hati. Hal ini dapat dilihat pada
kutipan berikut :

“LELAKII :

Rupanya, kau memang lelaki sejati. Bicaramu penuh dengan rendah hatil”

{Samindara, 2003 : 76)

Pertemuan para lelaki dengan Baso Kunjung Barani kadang-kadang
menimbulkan adanya pertentangan diantara mereka. Namun demikian, Baso
Kunjung Barani tidak merasa tersinggung dengan tantangan yang ditawarkan
oleh para lelaki itu, ia malah menganggap bahwa tantangan mereka sebagai

awal perkenalannya. Baso Kunjung Barani tidak senang bertarung, tetapi jika

dipaksa dia kadang-kadang melayani untuk mempertahankan harga dirinya. Hal
ini dapat dilihat pada kutipan berikut .

“LELAKI I : - _
Cukup! Kita serahkan pada tuan rumah menentukan jenis pertandingan.

LAKI TUA : ——_
iE-LEikrah kalau begitu. Dari pada tangan yang beradu, lebih baik ayam yang

kita adu. Baso Kunjung Barani punya seekor ayam berumbung.

l: " G i :
Iﬁgrl;-.ft ::.;tuju!_ Biarlah ayam yang beradu, Dari situ pun kita bisa tahu siapa

yang menyimpan ilmu. Kami punya ayam campaga dan sedikit harta di

perahu untuk sekedar taruhan.”
(Samindara, 2003 . 76-77)
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Perkenalan Baso Kunjung Barani dengan beberapa para lelaki kadang-
kadang melalui pertarungan sabun ayam. Sabun ayam dilakukan tanpa taruhan,
walaupun  para lelaki ini menganggap bahwa sabun ayam tanpa taruhan
bukanlah adat lelaki. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut °

“BASO :

Tanpa taruhan juga boleh. Apa salahnya sekedar bergembira merayakan
perkenalan kita,

LELAKI N :
Tanpa taruhan bukan adat lelaki. Menang atau kalah soal kedua. Usulku

begini: kalau kami kalah, kami bersedia jadi hamba. Tapi kalau menang,
kalian berdua harus meninggalkan negeri ini."
(Samindara, 2003 : 77)

Setelah para lelaki ini dan juga Baso Kunjung Barani sepakat,
pertarunganpun berlangsung dengan mengadu ayam masing-masing, hingga
pada akhirnya para lelaki ini mengaku kalah dan tentu saja mengakui kehebatan
yang dimiliki Baso Kunjung Barani. Tetapi, alangkah beruntungnya para lelaki itu
malah menjadi sahabat Baso dalam perjalanannya untuk mencari jodohnya.

"SEMUA MENYATAKAN  SETUJU. GELANGGANG ADU  AYAM
DIPERSIAPKAN. BUNY! GENDANG MENGIRINGI TERIAK DAN GERAK
ORANG-ORANG YANG KEASYIKAN MENYAKSIKAN ADU AYAM
TERSEBUT. AYAM BASO KUNJUNG BARANI KELUAR SEBAGAI
PEMENANG.”

(Samindara, 2003 : 77)

“LELAKII: =
Kau memang hebat, Baso! Pemilik ayam yang menang bukanlah

sembarang orang. Kami tak akan ingkar janji. Kemana engkau pergi, kami
akan turut serta.

BASO : L _
Tidak, kalau kalian punya tujuan sendiri silakan pergi, Aku tak berhak

menghalangi.

LELAKIII : ; ;
Menarik kembali janji yang telah kami ucapkan, bukanlah aturan lelaki.
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LELAKI TUA :

Baiklah, Baso tidak memeriukan hamba. Dia membutuhkan sahabat
dalam perjalanan. Dia telah dewasa Konon, di selatan sana ada seorang

puteri yang cantik. Kalau memang sepadan, barangkali itulah jodoh Baso
Kunjung Barani.”

(Samindara, 2003 :78)
4.1.1.2 Datu

Selain tokoh Baso Kunjung Barani sebagai tokoh utama yang di
kategorikan sebagai tokoh protagonis, ada juga tokoh utama yang dikategorikan
sebagai tokoh antagonis yaitu tokoh Datu, Tokoh Datu di sini merupakan tokoh
yang bertolak belakang dari tokoh protagonis di atas. Mengapa di katakan
bertolak belakang, karena ia adalah seorang ayah dari Baso Kunjung Barani dan
Samindara yang seharusnya melindungi kedua anaknya yang masih kecil dan
tanpa dosa. Akan tetapi, ia malah mengambil keputusan untuk mengasingkan
dan menjauhkan kedua anaknya dari tanah kelahirannya tanpa bergelimang
harta dan tentu saja kasih sayang dari kedua orang tuanya. Datu menganggap
bahwa kedua anaknya ini merupakan sumber malapetaka yang menyebabkan
rakyat dan negaranya dilanda bencana atas petunjuk Boto kerajaan sang juru
ramal.

Di sini Datu sebagai seorang raja yang sangat mementingkan nasib rakyat
dan negaranya, bahkan dia rela berbuat apapun demi keselamatan rakyat yang
dicintainya. Apalagi saat-saat sekarang ini, negaranya sedang dilanda bencana

dan malapetaka yang terjadi dimana-mana yang membuat hatinya gelisah. Hal

ini dapat dilihat pada kutipan berikut :

w[;:;l}!;;watku! Aku memahami kegelisahanmu. Aku merasakan getaran

kecemasanmu. Aku tanggungkan kelumpuhan daya akalmu. Aku



deritakan ketaicuta_nmu. Aku, Datumu, dan Engkau rakyatku, bersama-
sama menghadapi teka-teki berat ini Dengarkanlah, dosa siapa, salah
siapa? Aku tahu, cara bertanya seperti ini sungguh kuno tetapi tetap harus
kutanyakan. Ta, dosa siapa, salah siapa, sehingga Dewata begitu murka?
AIam-Nya_ tak berhenti mengirim bencana. Seliap hari Negara kehilangan
warga selia, yang miskin atau pun yang kaya Kecelakaan terjadi di mana-
mana, penyakit tak berhenti menyergap kerumah-rumah. Rakyatku,
!;aﬁemaaianmu, kecemasanku juga, Kebingungan-mu, kebingunganku
Juga. Kerinduanmu akan petunjuk Dewata, kerinduanku juga.”
(Samindara, 2003 : 52-53)

Datu juga sebagai secrang ayah dari kedua anaknya yang bernama
Samindara dan Baso Kunjung Barani, Walaupun dia seorang raja, dia tidak bisa
berbuat apa-apa, apalagi ketika negaranya di timpa malapetaka, dia hanya
menunggu jawaban dari Sang Dewata kiranya memberi petunjuk agar bencana
yang menimpa negaranya bisa teratasi. Namun pada akhirmya seseorang datang
dengan membawa petunjuk dari Sang Dewata bahwa dia harus rela melepaskan
kedua anaknya yang masih bocah menjauh dari tanah kelahirannya agar
bencana yang menimpa rakyat dan negaranya bisa teratasi. Akhirnya Datu pun
terpaksa mengasingkan putera dan puterinya menjauh dan tumpah darahnya
demi kepentingan negara dan rakyatnya. Seperti dalam kutipan berikut .

“DATU : . .
Cukup! Hentikan saling tuding. Aku diam merenung bukaniah aku

i atau bimbang menetapkan keputusan. Sebagai ayah dari
Eﬁmﬂagrﬂf;m malang itu, tidak bisakah aku beberapa saat qiam
sambil membayangkan bagaimana nasib mereka kelak setelah berpisah
dari ayahanda dan ibunda yang mencintainya, berpisah dari negara
tumpah darahnya yang harus dibelanya, berpisah dari rakyat yang akan
dilindunginya kelak bila mereka sempat menjadi pemimpin? Rakyatku
yang tercinta, telah kukatakan sejak semula, demi keselamatan rakyat
dan negara, kita harus tunduk pada Icetetapan_bersama. Irjgatlah, tentu
tak seuran;; pun yang ingin turunannya mengidap penyakit berbahaya,
apalagi turunan pemimpin! Negara dan {Ekyat tak boleh ‘drpenlntah ﬂlqh
Raja yang mengidap penyakit. Raja sakit, rakyat pun kejangkitan sakit.
BE:,ranghan[gh nasib negara! Dengarkanlah, aku akan melaksanakan apa
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yang digariskan nujuman itu baai diri prikadi
ini sungguh berat agi diri pribadi dan keluargaku, Keputusan

PEMIMPIN UPACARA :

Datu memenuhi ketentuan nujuman. Upacara pelepasan putera dan
puterinya tak lama lagi kita laksanakan secars pribadi. Datu tentu

bersedih, namun sekali datu berkata, ketetapannya takkan berubah,"
(Samindara : 2003, 62 - 63)

4.1.2 Kategori Tokoh Pembantu

Dalam drama Samindara, selain tokoh Baso Kunjung Barani dan Datu
sebagai tokoh utama terdapat juga tokoh yang memiliki kategori sebagai tokoh
pembantu yaitu Samindara. Tokoh ini disebut juga sebagai tokoh pembantu
utama karena kedudukannya membantu kedua tokoh utama dalam
mengembangkan cerita dan tentu saja tokeh ini yang merupakan sumber dari
setiap masalah dan konfiik yang terjadi di dalam cerita, sehingga cerita itu
berkembang. Selain kedudukannya sebagai tokoh pembantu utama, tokoh ini
disebut juga sebagai tokoh pembantu yang protagonis karena Samindara
merupakan seorang tokoh yang sangat baik terhadap tokoh-tokoh yang lain di
dalam cerita, dia juga seorang yang begitu lemah lembut ketika berbicara

terhadap tokoh lainnya, dan tentu saja tokoh ini memberi rasa simpati kepada

pembaca.

4.1.2.1 Samindara

Samindara adalah seorang puteri keturunan langsung Datu Luwu, sama

halnya dengan Baso Kunjung Barani yang merupakan keturunan langsung Datu

Luwu karena mereka berdua adalah saudara kandung yang terpaksa diasingkan

dan menjauh dari tumpah darahnya. Seperti dalam kutipan berikut
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Tlﬁbﬁrimmm S| EMPUNYA CERITA, DUA ORANG BERSAUDARA
DATU LUWU TERPAKSA DIASINGKAN KE NEGERI
SELATAN. HAL INI DILAKUKAN AGAR MEREKA TIDA